
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Terdapat beberapa catatan yang menjadi kesimpulan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang perbandingan bahasa Siompu berdasarkan sosiolek daerah 

pesisir dengan daerah transmigrasi. 

1) Perbandingan bahasa Siompu berdasarkan sosiolek daerah pesisir dengan 

daerah transmigrasi ditentukan oleh kata dan penggunaannya dalam bentuk 

kalimat bahasa Siompu yang digunakan oleh kedua kelompok masyarakat. 

2) Kata dan kalimat bahasa Siompu yang digunakan oleh mahasiswa Siompu 

daerah transmigrasi jenis kelamin laki-laki adalah hasil adopsi dari kata dan 

kalimat bahasa Siompu yang digunakan oleh mahasiswa Siompu daerah 

pesisir jenis kelamin perempuan yang beberapa fonem vokal maupun fonem 

konsonannya telah dihilangkan dan diganti dengan fonem lain dan bahkan 

menambahkan fonem yang baru. 

3) Selain dari kata bahasa Siompu yang sama, sosiolek bahasa pada mahasiswa 

Siompu jenis kelamin perempuan daerah pesisir dengan mahasiswa Siompu 

jenis kelamin laki-laki daerah transmigrasi, ada beberapa kata yang digunakan 

oleh kedua kelompok berbeda  secara total tetapi memiliki arti yang sama. 

 

 

 



5.2 Saran 

Sosiolek merupakan unsur terpenting untuk bisa mendata kata dan bentuk 

kalimat yang berbeda dan memiliki arti yang sama pada bahasa Siompu. Data itu 

kemudian bisa dijadikan sebagai entri untuk menyusun kamus bahasa Siompu dan 

buku penulisan kaidah bahasa Siompu. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan 

hasil penelitian ini bisa ditindak lanjuti dengan penelitian dialek geografi guna 

mengembangkan entri kata dan kalimat dalam bahasa Siompu. 
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